5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Apotek ALBA MEDIKA Babatan Pantai pada tanggal 18 Oktober 2021- 20

November 2021, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di Apotek
ALBA MEDIKA memberikan bekal bagi Calon Apoteker agar dapat
melakukan pekerjaan Kefarmasian yang professional di bidangnya
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di Apotek
ALBA MEDIKA memberikan Calon Apoteker gambaran nyata terkait
pelaksanaan pelayanan Kefarmasian di Apotek yang sesuai standar dan
sesuai dengan kode etik Kefarmasian

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di Apotek
ALBA MEDIKA membuat Calon Apoteker menjadi memiliki
keinginan untuk senantiasa mengembangkan dirinya secara terus-
menerus dalam berbagai aspek baik dari segi pengetahuan, keterampilan,
softskills, dan afektif berdasarkan proses reflektif yang didasari oleh
nilai-nilai keutamaan UKWMS vaitu Peduli, Komit, dan Antusias
(PEKA), agar dapat melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi

keluhuran martabat manusia
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan selama melakukan PKPA di Apotek ALBA

MEDIKA Babatan Pantai adalah:

1.

Calon Apoteker hendaknya lebih mempersiapkan dirinya serta
memperdalam wawasan yang dimilikinya terkait informasi obat-obatan
khususnya obat-obatan over the counter (OTC) sehingga nantinya dapat
menjalankan praktek keprofesiannya dengan baik dalam hal
memberikan pelayanan informasi obat (P1O) kepada rekan sejawat
ataupun rekan tenaga kesehatan lainnya dan juga memberikan
komunikasi informasi edukasi (KIE) kepada pasien secara baik dan
tepat. Dengan begitu, Apoteker dapat menjadi semakin percaya akan
kemampuan dirinya dalam memberikan pelayanan kefarmasian, tenaga
kesehatan lain dapat semakin mempercayai kemampuan yang dimiliki
oleh Apoteker, dan Pasien menjadi semakin percaya kepada Apoteker
dalam hal pemberian rekomendasi obat-obatan. Dengan begitu,
eksistensi Apoteker di mata masyarakat dapat semakin meningkat.
Calon Apoteker hendaknya dapat sering mengasah kemampuan yang
dimilikinya dengan cara sering berlatih dalam menghadapi kasus-kasus
Swamedikasi agar keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya
dapat semakin terasah dan bertambah. Namun, dalam kondisi tidak
dapat dilakukannya praktek swamedikasi secara langsung dapat
digunakan metode lain pula dalam berlatih seperti menggunakan
metode role play/bermain peran bersama dengan rekan sejawat.

Dalam melaksanakan PMR (Patient Medication Record) atau catatan
pengobatan pasien, dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik dari
Apoteker. Oleh karena itu, diharapkan Calon Apoteker dapat senantiasa

berlatih dalam hal kemampuan berkomunikasi yang dalam hal ini
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sangatlah dibutuhkan untuk melakukan penggalian informasi dari

pasien.
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